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Abstract 
 

The goal of this research is to increase problem solving and creativity to 
learn math through a scientific approach by applying a model discovery learning 
to students of VII G class SMP N 1 Pati. The kind of research is a classroom 
action research conducted in collaboration between teacher and researcher. The 
students of  VII G grade as recipients subject while teachers as a subject of action 
giver action. Data collection techniques used ware the observation, test, 
documentation, and field notes. Data analysis techniques used is the data 
reduction, data presentation, and verification. The result of this research is to 
increase the ability of problem solving and creativity in learning mathematic that 
can be seen from the indicators of : 1) understanding the problem, before action 
10 students (28,57%), after action 29 students  (85,29%); 2) devising a plan, 
before action 10 students (28,57%), after action 28 students (82,35%); 3) 
carrying out the plan, before action  7 students (20%), after action 28 students 
(82,35%); 4) looking back, before action 7 students (20%), after action 27 
students (79,41%); 5) fluency, before action 5 students (14,3%), after 29 students 
(85,29%); 6) flexibility, before action 7 students (20%), after action 25 students 
(73,53%). Based on the above description can be concluded that the application 
of the scientific approach to discovery learning model can increase the ability to 
learn mathematics problem solving creativity.  

 
Key word: problem solving, creativity, discovery learning 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemecahan masalah dan 
kreativitas belajar matematika melalui pendekatan scientific dengan menerapkan 
model discovery learning pada siswa kelas VII G SMP N 1 Pati. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara kolaborasi antara 
guru dan peneliti. Siswa kelas VII G berperan sebagai subyek penerima tindakan, 
guru berperan sebagai subyek pemberi tindakan. Metode pengumpulan data yang 



digunakan adalah observasi, tes, dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, serta verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 
kreativitas belajar matematika yang dapat dilihat dari indikator yaitu: 1) mengerti 
permasalahannya, sebelum tindakan 10 siswa (28,57%), setelah tindakan 29 siswa 
(85,29%); 2) merancang rencana penyelesaian, sebelum tindakan 10 siswa 
(28,57%), setelah tindakan 28 siswa (82,35%); 3) melaksanakan rencana 
penyelesaian, sebelum tindakan 7 siswa (20%), setelah tindakan 28 siswa 
(82,35%); 4) meninjau kembali langkah penyelesaian, sebelum tindakan 7 siswa 
(20%), setelah tindakan  27 siswa (79,41%); 5) keluwesan, sebelum tindakan 5 
siswa (14,3%), setelah tindakan 29 siswa (85,29%); 6) fleksibilitas, sebelum 
tindakan 7 siswa (20%), setelah tindakan 25 siswa (73,53%). Berdasarkan uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan scientific dengan model 
discovery learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
kreativitas belajar matematika. 

 
Kata kunci: pemecahan masalah, kreativitas, discovery learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pada proses pembelajaran yang terjadi sehari-hari siswa dalam pemecahan 

masalah hanya menyelesaikan sesuai contoh dari guru atau buku pedoman tanpa 

tahu apa pengertian dan makna dari permasalahan tersebut. Guru juga hanya 

memberikan penjelasan terhadap materi saja, terkadang guru juga hanya 

memberikan tugas terhadap siswa tanpa diberi penjelasan. Sehingga siswa tidak 

dapat menyelesaikan permasalahan yang berbeda dari contoh yang diberikan guru 

ataupun buku pedoman. Hal tersebut akan menghambat siswa mengembangkan 

kreativitasnya. 

Kreativitas yang dikemukakan oleh Amber Yayin Wang (2011) menyatakan 

bahwa Abbreviated Torrance Test for Adults (ATTA) indicates sub-scores of four 

creative abilities, fluency, originality, elaboration, and flexibility; these four 

abilities are also tested and analyzed. Menurut Curtis and Rick 2006; li and 

Zhang 1999 ( Qi Dan dan Jinxing Xie, 2011: 45) Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT) is widely used test instrument for testing one’s creative thinking, 

focusing on one’s abilities sush as fluency, flexibility, originality, and elaboration.   

Kreativitas siswa akan berkembang jika siswa diberikan permasalahan 

matematika secara rutin. Selain itu kemampuan kreativitas sangat diperlukan 



untuk pemecahan masalah dalam matematika  Sebab kreativitas akan melahirkan 

alternatif jawaban atau penyelesaian pemecahan masalah yang disajikan. 

Dalam pemecahan masalah ada tahapan-tahapan yang harus diketahui. 

Menurut metode George Polya (1988) dalam Jamin Carson (2007: 8) ada 4 

tahapan dalam menyelesaikan pemecahan matematika diantaranya: 1) 

understanding the problem (memahami permasalahan); 2) devising a plan 

(merancang rencana penyelesaian); 3) carrying out the plan (melaksanakan 

rencana penyelesaian); 4) looking back (meninjau kembali langkah penyelesaian). 

Sedangkan menurut Stephen Krulik and Jess Rudnik (1980) dalam Jamin Carson 

(2007: 8) ada 5 tahapan penyelesaian pemecahan masalah, sebagai berikut: 1) 

read (membaca); 2) explore (menyelidiki); 3) select a strategy (melilih strategi); 

4) solve (memecahkan); 5) review and extend (meninjau atau menyampaikan).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pati, kondisi 

awal pada siswa kelas VII G yang berjumlah 35 siswa diperoleh bahwa 

pemecahan masalah dapat dilihat dari indikator sebagai berikut: (1) understanding 

the problem (mengerti permasalahannya) sebanyak 10 siswa (28,57%), (2) 

devising a plan (merancang rencana penyelesaian) sebanyak 10 siswa (28,57%), 

(3) carrying out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian) sebanyak 7  siswa 

(20%), (4) looking back (meninjau kembali langkah penyelesaian) sebanyak 7 

siswa (20%). Sedangkan kreativitas belajar siswa dapat dilihat dari indikator 

sebagai berikut: (1) keluwesan (fluency), yaitu kemampuan siswa menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan beberapa alternatif jawaban (beragam) dan 

benar sebanyak 5  siswa (14,3%), (2) fleksibilitas (flexibility) yaitu kemampuan 

untuk menyelesaikan permaalahan matematika dengan cara yang berbeda 

sebanyak 7 siswa (20%).  

Permasalahan lain yang mempengaruhi yaitu model pembelajaran yang 

digunakan guru belum sesuai. Guru kurang optimal dalam menggunakan model-

model pembelajaran, dan  pembelajaran masih berpusat pada guru.  Sehingga pada 

proses pembelajaran siswa terlihat pasif. Guru lebih banyak ceramah dalam 

menyampaikan materi, siswa hanya sebagai pendengar. Model pembelajaran 



tersebut akan menghambat kreativitas siswa dalam memecahkan masalah 

matematika.  

Permasalahan diatas, dapat mengambil alternatif tindakan melalui pendekatan 

scientifik dengan model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran 

discovery learning merupakan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kreativitas siswa dalam pemecahan masalah. Sehingga melalui pendekatan 

scientifik dengan model pembelajaran discovery learning diharapkan dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pemecahan masalah.         

Discovery learning adalah cara memahami konsep, arti, dan hubungan 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan 

(Budiningsing, 2005: 43). Dalam model pembelajaran discovery learning, siswa 

harus mampu mengamati, menjelaskan permasalahan yang ada dan menemukan 

penyelesaian untuk permasalahan tersebut baik secara individu maupun 

berkelompok. Model pembelajaran discovery learning akan membangkitkan 

imajinasi siswa untuk menyelesaikan permasalahan. Dari imajinasi siswa akan 

tercipta berbagai alternatif penyelesaian permasalahan yang merupakan penemuan 

siswa sendiri.      

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis bermaksud melakukan 

penelitian tentang penerapan  model pembelajaran discovery learning melalui 

pendekatan scientific diharapkan dapat meningkatkan pemecahan masalah dan 

kreativitas belajar matematika pada siswa kelas VII semester genap SMP N 1 Pati 

tahun 2014/2015. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research (CAR). Menurut Hopkins dalam Sutama (2010: 15) PTK adalah 

penelitian yang mengkomnbinasikan prosedur penelitian dengan tindakan 

substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha 

seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah 

proses perbaikan dan perubahan. Langkah-langkah dalam penelitian sebagai 



berikut: 1) dialog awal, 2) perencanaan, 3) pelaksanaan tindakan, 4) evaluasi. 

Langkah-langkah penelitian ini dilaksanakan selama 3 siklus. 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Pati yang beralamat di Jalan Pemuda 

No. 287  Telp. (0295) 381517 Pati, Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2014/2015. Penelitia ini dilakukan pada tanggal 26 

Junuari smapai 14 Februari 2015. Dalam penelitian ini, guru matematika sebagai 

subjek pelaksana tindakan. Subyek penerima tindakan adalah siswa kelas VII G 

SMP negeri 1 Pati tahun ajaran 2014/2015. Siwa kelas VII G berjumlah 35 siswa, 

putra berjumlah 17 siswa dan putri berjumlah 18 siswi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah a) observasi, b) tes, c) dokumentasi, dan d) catatan 

lapangan. Sedangkan analisis data yang digunakan menurut Miles dan Huberman 

(Sugiyono, 2013: 246) yaitu: reduksi data, paparan data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentang pemecahan masalah dan 

kreativitas belajar matematika pada siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Pati, mulai 

dari sebelum tindakan sampai dengan tindakan putaran III disajikan dalam tabel 

dan grafik berikut: 

Tabel 1 

Data Peningktan Pemecahan Masalah Siswa  

Pemecahan Masalah 
Sebelum 
Tindakan 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Understanding The Problem (Memahami 
Permasalahan)  

10 siswa 
(28,57%) 

21 siswa 
(61,76%) 

27 siswa 
(79,41%) 

29 siswa 
(85,29%) 

Devising A Plan (Merancang rencana 
penyelesaian)  

10 siswa 
(28,57%) 

28 siswa 
(82,35%) 

28 siswa 
(82,35%) 

28 siswa 
(82,35%) 

Carrying Out The Plan (Melaksanakan 
rencana penyelesaian) 

7 siswa 
(20%) 

27 siswa 
(79,41%) 

28 siswa 
(82,35%) 

28 siswa 
(82,35%) 

Looking Back (Meninjau kembali langkah 
penyelesaian)  

7 siswa 
(20%) 

22 siswa 
(64,70%) 

26 siswa 
(76,47%) 

27 siswa 
(79,41%) 

 



Gambar 1 

Data Hasil Peningkatan Pemecahan Masalah 

 

Tabel 2 

Data Peningkatan Kreativitas Siswa 

Kreativitas 
Sebelum 

Tindakan 
Siklus I Siklus II Siklus III 

Menyelesaikan permasalahan matematika 

dengan beberapa alternatif jawaban 

(beragam) dan benar (fluency) 

5 siswa 

(14,3%) 

27 siswa 

(79,41%) 

28 siswa 

(82,35%) 

29 siswa 

(85,29%) 

Menyelesaikan permasalahan matematika 

dengan cara yang berbeda (flexibility). 

7 siswa 

(20%) 

23 siswa 

(67,65%) 

23 siswa 

(67,65%) 

25 siswa 

(73,53%) 
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Gambar 2 

Data Hasil Peningkatan Kreativitas 

 

Dari grafik diatas pemecahan masalah dan kreativitas belajar matematika 

siswa SMP Negeri 1 Pati kelas VII G mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari sebelum diberikan tindakan untuk kemampuan pemecahan 

masalah: understanding the problem (memahami permasalahan) sebanyak 

28,57%, devising a plan (merancang rencana penyelesaian)  sebanyak 28,57%, 

carrying out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian) sebanyak 20%, 

looking back (meninjau kembali langkah penyelesaian) sebanyak 20%, sedangkan 

indikator dari kreativitas yaitu: siswa yang menyelesaikan permasalahan dengan 

berbagai alternatif jawaban dan benar (fluency) sebanyak 14,3%, siswa yang 

menyelesaikan dengan berbagai cara yang berbeda (flexibility) sebanyak 20%. 

Peneliti berkolaborasi dengan guru matematika SMP Negeri 1 Pati kelas VII 

G untuk mengatasi permasalahan diatas. Guru menerapkan model pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan scientific  untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Setelah menerapkan model tersebut terjadi peningkatan yang signifikan. 

Peningkatan terlihat pada siklus I, siklus II dan siklus III sebagai pemantapan. 
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Pada hasiI siklus I terjadi peningkatan yang signifikan daripada kondisi awal. 

Hal ini dapat di terlihat dari kemampuan siswa yang understanding the problem 

(memahami permasalahan) sebanyak 61,76%; devising a plan (merancang 

rencana penyelesaian) yaitu memilih rencana pemecahan masalah yang sesuai 

sebanyak 82,35%; carrying out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian) 

yaitu menjalankan strategi yang telah dibuat untuk mendapatkan penyelesaian 

sebanyak 79,41%; looking back (meninjau kembali langkah penyelesaian) yaitu 

menganalisis dan mengevaluasi apakah strategi yang diterapkan dan hasil yang 

diperoleh benar sebanyak 64,70%; kemampuan siswa yang menyelesaikan 

permasalahan dengan berbagai alternatif jawaban dan benar (fluency) sebanyak 

79,41%; kemampuan siswa yang menyelesaikan dengan berbagai cara yang 

berbeda (flexibility) sebanyak 67,65%. 

Pada pelaksanaan siklus II terjadi peningkatan tetapi tidak terlalu banyak. Hal 

tersebut dapat diamati dari hasil prosentasi yang diperoleh, sebagai berikut: 

kemampuan siswa yang understanding the problem (memahami permasalahan) 

sebanyak 79,41%; kemampuan siswa yang devising a plan (merancang rencana 

penyelesaian) yaitu sebanyak 82,35%; kemampuan siswa yang carrying out the 

plan (melaksanakan rencana penyelesaian) sebanyak 82,35%; kemampuan siswa 

yang looking back (meninjau kembali langkah penyelesaian) sebanyak (76,47%); 

kemampuan siswa yang menyelesaikan permasalahan dengan berbagai alternatif 

jawaban dan benar (fluency) sebanyak 82,35%; kemampuan siswa yang 

menyelesaikan dengan berbagai cara yang berbeda (flexibility) sebanyak 67,65%. 

Sedangkan pada siklus III tidak banyak yang mengalami peningkatan. Ini 

terlihat dari prosentasi yang dapat kita amati, sebagai berikut: kemampuan siswa 

yang understanding the problem (memahami permasalahan) sebanyak 85,29%; 

kemampuan siswa yang devising a plan (merancang rencana penyelesaian) yaitu 

sebanyak 82,35%; kemampuan siswa yang carrying out the plan (melaksanakan 

rencana penyelesaian) sebanyak 82,35%; kemampuan siswa yang looking back 

(meninjau kembali langkah penyelesaian) sebanyak 79,41%; kemampuan siswa 

yang menyelesaikan permasalahan dengan berbagai alternatif jawaban dan benar 



(fluency) sebanyak 85,29%; kemampuan siswa yang menyelesaikan dengan 

berbagai cara yang berbeda (flexibility) sebanyak 73,53%.  

Peningkatan yang terjadi pada setiap siklus tersebut dikarenakan siswa sudah 

terbiasa dengan model pembelajaran discovery learning melalui pendekatan 

scientific yang diterapkan oleh guru dan peneliti pada proses pembelajaran. Selain 

itu siswa sering dihadapkan dengan permasalahan matematika yang 

mengembangkan pemecahan masalah dan kreativitas siswa. 

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru sebelum siswa 

menyelesaian permasalahan matematika, yaitu melakukan tahapan-tahapan model 

pembelajaran discovery learning melalui pendekatan scientific sebagai berikut: 

guru memberikan stimulation pada siswa tentang materi pembelajaran 

(mengamati); siswa mengidentifikasi masalah atau problem statement yang 

diberikan oleh guru (mengamati dan menanya); siswa melakukan data collection 

atau mengumpulkan data untuk memperoleh jawaban dari permasalahan tersebut 

(mengamati); setelah itu siswa mengolah data atau data processing untuk 

menyelesaikan permasalahan (mencoba/eksperimen); siswa melakukan 

verification atau pembuktian jawaban dari permasalahan tersebut (menalar); 

kemudian siswa melakukan generalization atau menarik kesimpulan dan 

mempresentasikannya di depan kelas (mengkomunikasikan). Sehingga indikator-

indikator pemecahan masalah dan kreativitas belajar matematika mengalami 

peningkatan, sesuai yang diharapkan peneliti. 

Dari penjelasan diatas dapat disempulkan bahwa penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dan guru matematika dengan menerapkan model pembelajaran 

discovery learning melalui pendekatan scientific dapat meningkatan pemecahan 

masalah dan kreativitas belajar matematika.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto dan 

Ondhi Pasrianto dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang 

Sulistiyah dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa  penggunaan pendekatan 



deduktif dan induktif yang tidak dibatasi penggunaan media, terutama pada tahap 

penyajian kelas model Student Teams Achievement Division (STAD), mampu 

meningkatkan keaktifan partisipasi dan keterampilan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Flora,  

Roida Eva Siagian dan Maya Nurfitriyanti dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa bahwa: 1) terdapat pengaruh metode belajar inquiry terhadap hasil belajar 

matematika, 2) terdapat pengaruh antara kreativitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika, 3) terdapat pengaruh interaksi antara metode belajar inquiry dan 

kreativitas belajar terhadap hasil belajar matematika, 4) terdapat pengaruh yang 

signifikan antara hasil belajar metode Inquiry dengan hasil belajar metode 

konvensional pada mahasiswa yang memiliki kreativitas tinggi, 5) tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara hasil belajar metode inquiry dengan hasil belajar 

metode konvensional pada mahasiswa yang memiliki kreativitas rendah, 6) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa berkreativitas 

tinggi dengan hasil belajar mahasiswa berkreativitas rendah dengan menggunakan 

metode belajar inquiry, dan 7) tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil 

belajar mahasiswa berkreativitas tinggi dengan hasil belajar mahasiswa 

berkreativitas rendah dengan menggunakan metode belajar konvensional.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti melakukan 

penelitian sejalann dengan penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dan guru matematika diperoleh kesimpulkan bahwa model pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan scientific dapat meningkatan pemecahan 

masalah dan kreativitas belajar matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari 

indikator pemecahan masalah yaitu: understanding the problem (memahami 

permasalahan); devising a plan (merancang rencana penyelesaian); carrying out 

the plan (melaksanakan rencana penyelesaian); looking back (meninjau kembali 

langkah penyelesaian), sedangkan indikator kemampuan kreativitas yaitu: 

menyelesaikan permasalahan dengan berbagai alternatif jawaban dan benar 

(fluency), menyelesaikan dengan berbagai cara yang berbeda (flexibility). 

 



KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara kolaborasi antara peneliti 

dan guru matematika pada kelas VII G SMP Negeri 1 Pati diperoleh kesimpulan 

bahwa dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan scientific dapat meningkatkan pemecahan masalah dan kreativitas 

belajar matematika siswa. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari indikator 

pemecahan masalah dan kreativitas belajar sebagai berikut: 1) understanding the 

problem (memahami permasalahan), sebelum diberikan tindakan, sebanyak 10 

siswa (28,57%), setelah diberikan tindakan menjadi 29 siswa (85,29%); 2) 

devising a plan (merancang rencana penyelesaian), sebanyak 10 siswa (28,57%), 

setelah diberikan tindakan menjadi 28 siswa (82,35%); 3) carrying out the plan 

(melaksanakan rencana penyelesaian), sebelum diberikan tindakan sebanyak 7 

siswa (20%), setelah diberikan tindakan sebanyak 28 siswa (82,35%); 4) looking 

back (meninjau kembali langkah penyelesaian), sebanyak 7 siswa (20%), setelah 

diberikan tindakan sebanyak 27 siswa (79,41%); 5) kemampuan siswa 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan beberapa alternatif jawaban 

(beragam) dan benar, sebelum diberikan tindakan sebanyak 5 siswa (14,3%), 

setelah diberikan tindakan terjadi peningkatan sebanyak 29 siswa (85,29%); 6) 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan cara 

yang berbeda, sebelum diberikan tindakan sebanyak 7 siswa (20%), setelah 

diberikan tindakan sebanyak 25 siswa (73,53%). 
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